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MODEL PEMBEI"A.IARAN
.COMPUTER ASSISTED INSTRUCTION' (CAD
BERDASARKAI\ TEORI BEIIAVIORISTIK DAI{ KELEMAIHNNYA
Y.G. Hano Pramono
Abstract
Computer-Assisted Instntction @oftware) which refen a the use of
computers for the delivery of instruction in an inleractive mode usually
connotates a programmed instruction approach. Programmed-instaction-
based CAI basically manifested behavioral psychological pinciples of
instruction (stimulus-response-feedback). This type of CAI is product-oriented
which involves identifiing the relationships between two factors: instructional
manipulations and obsemed performance as a result of those manipulations.
Il'ithin the behaviorist perspective, both are e.xtetnally observable and
measurable events, and the goal of education can be seen as the design of the
learning environment in such a manner as directly and predictably to influence
student performance. CAI software of this type has dominated the educational
software market since the appearance ofthe personal compuler in 1975 despite
its signifcant wealoresses. The wealotesses result from lhe learning lheory on
which it is based, i.e. the behavioral eaming theory. This paper discusses the
weaknesses of CAI software which b developed based on the model of
learning theory and tries to overcome the wealmesses of CAI which resu from
the learaing theory underpinning the CAI sofnuare.
Key ltords. CAI software, behavioral learning theory, wealaesses,
instructional models
Perangkat lunak CAI yang beredar sampai sekarang ini merupakan
bentuk baru dari pembelajaran terprogram (Prograrnmed Instruction) yang
dilandasi oleh Hukum Aklbat (Law of Efect) dan psikologi behavioristik
(Burke, 1982; Sewell, 1990). Perangkat lunak CAI yang dikembangkan
berdasarkan psikologi behavioristik masih dominan dewasa ini dibandingkan
dengan perangkat lunak CAI yang dikembangkan berdasarkan psikologi
kognitif. Tidak disangkal bahwa perangkat lunak CAI yang dilandasi oleh
psikologi behavioristik ini jika didesain dengan baik dapat memberikan
keuntungan-keuntungan bagi dunia pendidikan dan pembelajaran. Namun, ini
tidak berarti bahwa perangkat lunak tersebut tidak memiliki kelemahan-
kelemahan dan keterbatas4n yang berarti.
Makalah ini ditulis dengan tujuan untuk mengkaji kelemahan-
kelemahan perangkat lunak yang dikembangkan berdasarkan teori
behavioristik dan mencari jalan keluar untuk mengatasi kelemahan-kelemahan
peftngkat lunak sebagai akibat dari landasan teori yang diacunya.
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Teori Behavioristik ddrm "Computcr Assisted Instruction"
Teori Behavioristik vs. Teori Kognitif
Dua teori belajar yang sangat mempengaruhi arah pengembangan teori
dan praktik pembelajaran dcwasa ini adalah teori behavioristik dan kognitif
(Degeng, 1998). Penpektif behavioristik tentang belajar mangacu pada prinsip
bahwa belajar adalah pembahan tingkah laku yang dapat diamati' dan
hubungan antara stimulus-r,espon melandasi belajar. Pandangan tradisional ini
sangat mempengaruhi pengembangan pendekaan sistem yang berorientasi
pada produk yang memfohskan pada tujuan performansi (Thompson,
Simonson, dan Hargrave, 1992). Sebalikny4 teori kognitif berupaya
mendeskripsikan apa yang terjadi dalam diri seseorang ketika ia belajar. Teori
ini rnemfokuskan pada eksplorasi tentang cara bagaimana infonnasi dit€rima,
diorganisasi, disimpan, dan digunakan oleh otak. Dengan kata lain, teori ini
lebih menaruh perhatian pada proses belajar pembelajar yaitu pada peristiwa-
peristiwa internal (menul) yang melandasi performansi yang namPak.
program pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan kerangka kerja
teori behavioristik membutuhkan respon dari pembelajar yang lambat laun
menuju pada pencapaian hasil yang diharapkan. Dalam kerangka ke{a ini,
-belajar 
merupakan perubahan performansi yang dapat diukur. Hal ini memiliki
implikasi yang jelas pada dcsain materi pembelajaran. Menurut Sewell (1990:
80) materi pernbelajaran seperti tu biasanya menggunakan:
a. Lingkungan belajar yang sangat tersfuktur dimana program mengontrol
jalan pembelaj eran f,paths of learning'1; fleksibilitas input si-belajar
terbatas.
b. Analisis tugas detail yang memungkinkan untuk dibagi-bagi menjadi
langkahJangkah belajar kecil.
c. Tujuan behavioristik.
d. Penekanan pada penggunaan penguatan eksrinsik positif untuk
meningkatkan kemungkinan respon yang diharapkan terhadap stimulus
tertentu.
Dalam tradisi ini, pembelajar dipandang sebagai partisipan yang relatif
memperoleh pengetahuan baru dengan mengkaitkan pengetahuan yang telah
dimifiki sebelumnya. Jadi, lingkungan belajar diupayakan dapat mendorong
pembelajar untuk melah*an pengkaitan ini (Thompson, Simonson, dan
Hargrave, 1992).
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Menurut beberapa ahli, pada banyak hal teori behavioristik tidat
menadk. Karena penekanannya pada hasil belajar, teori ini dikitik sebagai
tindakan mendehumanisasi proses pembelajaran dan belajar.
Model Pembelajaran dalam Perangkat Lunak CAI Berdessrkrn Teori
Behavioristik
Perangkat lunak CAI yang beredar di pasaran sampai saat ini
didominasi dengan model pembelajaran yang dilandasi oleh teori
behavioristik (Jonassen dalam Jonassen, 1988). Perangkat lunak berikut ini
dikembangkan berdasarkan teori behavioristik.
- Model Programmed Instruction
- Mcd.el Drill and Practice dm
- Model Tutorial pada umumnya
Model " P rogrammed Instnrction "
Model ini dikembangkan Masarkan prinsip penguatan yang-
dikemukakan oleh Skinner yand didasari oleh Hukum Akibat. Menurut prinsip
ini, tingkah laku yang diikuti dengan rasa senang besar kemungkinannya unfirk
dilakukan atau diulang lagi daripada tingkah laku yang tidak diikuti oleh rasa
senang (Sewell, 1990). Menurut Skinner, p€nguatan terhadap tingkah laku
melibatkan kegiatan memberi penguatan atau hadiah yang dapat
meningkatkan kemungkinan te{adinya tingkah laku yang diharapkan. Teori
belajar Skinner ini disebat operanl conditioning, dan, menurut Skinner,
sejumlah tahap belajar dapat diidentifikasi sebagai berikut.
- Stimulus atau situasi yang dihadapi si-belajar.
- Tingkah laku muncul.
- Penguaun yang mengikutr tingkah laku.
Implikasinya dalam konteks pendidikan yaitu guru memiliki tugas
mernberikan stimulus, mengamati dan menganalisis respon,. dan memberikan
hadiah bagi respon yang diinginkan. Sebagai contoh sederhana yaitu memuji
jawaban yang benar. Penguatan sernacam itu dimaksudkan untuk manguatkan
asosiasi antara situasi t€rtentu dengan respon tertentu sehingga pada
kesempatan lain jika pembelajar menghadapi stimulus yang sama ia akan
memberi respon sama dengan respon yang sebelumnya diberi hadiah pujian.
Model "Drill and Practice"
Model "Drill and Practice" mendominasi CAI dalam tahun-tahun
terakhir ini. Aplikasi model ini mudah dan prinsip yang diyakini oleh model
ini adalah bahwa pengulangan dan latihan menghasilkan penguasaan terhadap
pokok bahasan. Tujuan utama model ini adalah memberi latihan yang dicapai
melalui latihan mengenai materi yang sangat terstruktur dan dilakukan
berulang-ulang secara individual dan sesuai dengan kecepatan masing-masing
Ue frlrfidqrlar'Cotrpder ls$frSd Frddt' iCAt
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pembelajar. [atihan semacam ini memberikan keuntungan sebagaimana yang
dinyatakan oleh Sewell (1990:30) b€rikut ini:
(l) Mudah digunakan baik oleh si-belajar maupun guru. Pada tahap
tahap awal mengenal komputer, pembelajar dan gunt sebailorya
merasa mudah unok mengoperasikan komputer. Jika pada tahap
awal si-belajar dan guru mengalami kezulitan dalam proses
mengenal komputer, ada kernungkinan mereka akan kehilangan
motivasi.
(2) Penggunaan latihan drill dapat membantu mengembangkan
keterampilan dasar melalui latihan yang berulang-ulang. latihan
keterampilan yeng telab dimiliki sebelumnya dapat menyebabkan
keterampilan-keterampilan tersebut menjadi otomatis. Psikolog dan
ilmuwan pembelajaran, Gagne (1982), m€,nekanken pentingnya
otomatisasi ketika si-belajar membuhrhkan penggunaan
keterampilan tingkat bawah pada saat ia melalcukan performansi
aktivitas yang lebih kompleks. Misalny4 keterampilan membaca
dan matematika tingkat tinggi adalah berdasarkan pada penguasaan
keterampilan prasyarat seperti pengenalan huruf atau angka.
(3) Individualisasi. Walaupun dalam hal ini bentuk individualisasi
tersebut sangat sederhana, bukti menunjukkan bahwa si-belajar
. dapat menyelesaikan materi latihan lebih banyak dengan
menggunakan komputer daripada aktivitas tanpa menggunakan
komputer.
( ) Banyak di antara pelnbelajar menganggap bahwa latihan drill
bersifat memotivasi.
(5) Model drill secara langsung menginformasikan kepada si-belajar
- tentang akurasi performansinya.
Model "Tutorial"
Tujuan program tutorial adalah mengajarkan pengetahuan tentang suatu
topik melalui dialog terbatas antara program dan pemakai. Tujuan ini dicapai
dengan menyediakan sejumlah pilihan yang tersedia berdasarkan jawaban si-
belajar terhadap p€rtanyaan-Pertanyaan yang terstruktur secara hati-hati.
Tutorial menguntungkan pembelajar terutama karena model ini
memungkinkannya unnrk lebih aktif daripada latihan drill sederhana, walaupun
pilihan-pilihan yang tersedia juga terbatas. Model ini lebih memungkinkan
untuk individualisasi sehingga pgmbelajar tidak hanya maju sesuai dengan
kecepatannya sendiri tetapi juga dapat mengikuti route yang berbeda-beda
sesuai dengan jawaban yang diberikan. Selain itu, tenedia banyak kesemPatan
untuk remedi sesuai dengan kesalahan-kesalahan individu yang berbeda-beda.
' i r i * .
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Kelemahan Perangkat Lunak CAI ysng Dilandrsi oleh Teori
Behavioristik dan Srran Pemecrhannyr
Pada umurnnya perangkat lunak CAI yang dilandasi oleh rcori
behavioristik berorienasi pada produk dimana belajar dipandang sebagai
produk yaitu berupa pemerolehan keterampilan khusus. Proses
pembelajaranrbelajar yang berorientasi pada produk pada dasarnya meliputi
pengidentifikasian hubungan antara dua faktor: rekayasa pembelajaran dan
performansi yang dapat diamati sebagai hasil dari rekayasa tersebut. Menurut
perspektif behavioristik, keduaduanya adalah peristiwa yang s€cara eksternal
dapat diamati dan diukur. Aspek utama yang tidak diperhismgkan oleh
pendekatan ini yaitu proses internal pembelajar, misalny4 pengetahuan yang
telah dimilikinya perbedaan individual, harapan pembelajar dan
interpretasinya terhadap materi (stimulus) dan hasil yang diharapkan. Proses
seperti ini tidak dapat diamati secara langsung, tetapi harus disimpulkan dari
tingkah laku pembelajar. Tidak adanya aspek tersebut dalam perangkat lunak
baru dapat teratasi apabila pendekatan yang digunakan untuk mendesain
perangkat lunak diubah, yaitu bukan pendekatan psikologi behavioristik
melainkan pendekatan psikologi kognitif.
Secara khusus kelemahan-kelemahan perangkat lunak CAI yang
disebabkan oleh keterbatasan landasan teori behavoristik dapat ditemukan
pada tiap-tiap model perangkat lunak C,FII sebagai berikut:
Model " Programmed Instruction"
Walaupun Programmed Instruction menyediakan fasilitas untuk
individualisasi, namun standard materi yang tersedia temyata sebaliknya.
Memang benar, pembelajar s€,caftt individu dapat mempelajari materi sendiri
dan sesuai dengan kecepatanny4 namun pada dasarnya ia mengikuti route
yang sama dan tujuan yang sarna pula. Variasinya hanya terletak pada waktu
yang diperlukan oleh masing-masing individu untuk mencapai tttjuan
pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, sangatlah sempit ruang lingkup
individualisasi pengalaman belajar yang dapat ditawarkan oleh Programmed
Instruction. Selain itu, kenyaaan juga menunjukkan bahwa tujuan-tujuan
pembelajaran yang serupa tidak selalu dapat dicapai melalui route yang
berbeda-beda.
Demikian pula, banyak Programmed instruclion yang tidak mampu
mempertimbangkan berbagai kernungkinan jawaban/respon yang salah dari si-
belajar. Dengan dernikian, hal tersebut dapat menyebabkan si-belajar memiliki
pemahaman yang salah tentang tugas yang harus dipelajari dan diselesaikan.
Masalah ini sebenamya dapat diatasi melalui program bercabang
(branching) dimana kesalahan-kesalahan pembelajar dapat diakomodasi dan
dibimbing melalui route yang berbeda-beda walaupun route yang ditempuh
pembelajar masih terbatas pada route yang ada dalam program itu saja atau
route yang ditentukan oleh program.
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Model "Drill and Practice"
Melalui model pemb€lajaran drill and practice yang merupakan
cerminan dari psikologi belajar behavioristik, pembelajar merupakan penerima
informasi yang pasif, tanpa adanya perhatian terhadap peristiwa mental
internal si-belajar. Selain itu, menurut Sewell (1990: 46) model drill and
practice telah banyak dilaitik karena kurang membenkan user freedom:
pembelajar memiliki pilihan aktivitas yang sangat terbatas; lingkungannya
juga sangat terbatas; latihan yang diberikan bisa menjemukan; dan proses
belajar ekspforasi dm discovery alamiah kecil sekali untuk dapat dilakukan
pembelajar.
Kelemahan ini dapat diatasi dengan psikologi belajar kogritif yang
menekankan pada peranan aktif pembelajar dalam mengolah
in formas i,/pengetahuan.
Model "Tutorial"
Dalam model tutorial yang baik, jika si-belajar membuat kesalahan,
tutorial akan menuntunnya ke bagian lain dalaln program yang akan
menjefaskan atau me-review respon yang salah. Dengan demikian, agar efektif,
tutorial harus berisi informasi yang cukup memadai agar dapat mernberi
respon terhadap semua kesalahan dan kebingungan yang kemungkinan
dilahrkan oleh pembelajar. Hal ini berarti bahwa tutorial yang baik adalah
tutorial yang tidak hanya berisi materi yang akan dipelajari, melainkan juga
berisi altematif strategi dan cara belajar sedernikian rupa dimana si-belajar
dapat merespon materi. Dalam praktik di lapangan, hanya ada sedikit tutorial
yang mencapai tingkatan kecanggihan seperti ini. Namun demikian,
kelemahan-kelemahan tau keterbatasan-keterbatasan y g ada pada tutorial
tidak hanya terletak pada keterbatasan teknologis (misalnya kebutuhan
memory yang lebih besar), tetapi pada keterbatasan psikologis yang berkaitan
dengan perbedaaan individual mengenai gaya dan strategi belajar, dan
bagaimana mengakomodasi hal tersebut ke dalam materi yang akan disajikan
melalui komputer.
Untuk menjadi efekif, tutorial yang baik hendaknya tidak hanya
memberitahu pembelajar bahwa ia salah. Tutorial harus mampu menunjukkan
mengapa kesalahan itu bisa te{adi, menganalisis alasan yang menyebabkan
kesalahan konsepsi sehingga bisa terjadi kesalahan. Dengan demikian,
program dapat menyajikan informasi remedi yang secara khusus dapat
menangani kesalahan. Kenyataannya, sangat sedikit, jika ada, tutorial yang
mencapai tingkat kecanggihan model belajar seperti tu (Sewell, 1990: 34).
Kesimpulan
Pernbelajaran melalui komputer yang lazim disebut "computer assisted
instrucrion" (CAI) dapat memudahkan belajar pembelajar. Banyak model
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